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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kebijakan 

dividen, struktur aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan 

hutang pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Data yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini dapat diperoleh di website Indonesian Stock 

Exchange (IDX). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling, sehingga sampel akhir perusahaan yang diperoleh peneliti yaitu 

sebanyak 56 perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Data 

akhir sampel yang akan dianalisis yaitu sebanyak 280 yang diperoleh dari 56 

perusahaan selama lima tahun (2011-2015). Tetapi, setelah dilakukan uji dengan 

SPSS terdapat beberapa data yang harus dibuang karena outlier yaitu sebanyak 32 

data. Sehingga data semula yang diuji sebanyak 280 menjadi 248 data. 

Data yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang berasal dari laporan keuangan perusahaan di Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) dan Indonesian Stock Exchange (IDX). Pengujian data yang 

dilakukan menggunakan alat uji SPSS versi 21 dengan menggunakan analisis data 

berupa uji statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji regresi linear berganda. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan menggunakan laba bersih dan laba ditahan 

untuk membagikan dividenya sehingga perusahaan tidak perlu 

menggunakan hutang untuk membagikan dividen kepada pemegang saham 

2. Struktur aset berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan yang memiliki aset tetap yang besar maka 

perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang besar pula, sehingga 

perusahaan tidak perlu menggunakan hutang sebagai tambahan modal 

3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

umumnya menggunakan hutang dalam jumlah yang relatif sedikit karena 

dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi perusahaan dapat 

melakukan permodalan dengan laba ditahan saja 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang 

pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula 

untuk menunjang operasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhanya 

adalah dengan hutang apabila modal sendiri tidak mencukupi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu terdapat keterbatasan sebagai berikut : 

1. Hasil uji adjusted R² hanya menunjukkan angka sebesar 49,1 persen, yang 

menunjukkan pengaruh pengaruh dari variabel independen yang 

digunakan lemah karena sebesar 50,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

selain model. 

2. Sampel perusahaan yang digunakan adalah salah satu sektor dari 

perusahaan go public yaitu perusahaan LQ-45, sehingga hasil penelitian 

kurang menggeneralisasi untuk perusahaan go public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti dapat memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya supya penelitian yang akan datang dapat memberikan 

hasil yang lebih luas. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel baru dan tidak 

mengacu pada penelitian sebelumnya sehingga pengaruh variabel lain di 

luar model dapat diungkap. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel lain yang lebih 

banyak dan memperluas periode pengamatan sehingga data yang 

diperoleh lebih lengkap. 
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